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PENDAHULUAN
L1 Latar Belakang

Daerah Istimewn Yogyakarts (DIY) sedang menghadapi tantangan
serius dalam sekior perumahan. Data terbarn menunjukkan adanya backlog
perumahan sekitar 15,150 unit. ysing berarti jumlah kebutuhan hunian yang
belum terpemiii di-wilayai k. Kota Yogyskarta diperkirakan memiliki
angks backlog 1Erhumm’ﬁihupnlm Bantul dan Kulon Progo juga
menunjukkan potensi besar untuk pengembangan kawasan hunian. Ketua
B?ﬂ' Real ﬂl"ﬂb Indonesia (REI) llham md Nur mengatakan,
Iw hacklog tertingm kemungkinan bﬂ:t‘luj&ﬁ di Kota Jogja. Namun
ﬂw_ itu, deerah seperti Kabupaten Bantul nntﬂt.mhlm;lmrm yang
besar uniuk dikembangkan sebagai kawasan humanDi sisi [ain, kondisi
Fﬂ’ﬂ“ﬂm1 di DIY secara keseluruhan sedang mengatami pelambatan

yang cukup signifikan llham disini menyebut, dalam dua bulag terakhir,
pngnllnpmpem di BIY menurun drasts l'ungga MENCapal :mj(a hli]
persen Penunman  ini disebabkan  oleh hﬂ'ﬁﬁ fuktor, hr:n:msul:
meiemshnya dava beli masysrekar dan kumimahmuni‘mugw stabil.
Dikutip dari Kompas.com (Bramantyo, 2023),

Hal ini menjadikan tanah sebagai salah satu sumber daya yang sangat
m% hunﬂum serta semakin qﬂlﬂ dﬂjes oleh masyarakat
secarn umum. Urbanisasi mendorong pertumbuhan pesat i wilayah
perkotaan. Pertumbuhan 1m  kemudian dqnt memicy  terbentuknya
aglomerasi perkotaan, yaitu suatu bentuk konsentrasi geografis kegiatan

ekonomi di wilayah perkotaan. Konsentrasi ini terjadi karena kedekatzn
lokasi yang memungkinkan terjadinya efisiensi atau penghematan biava,
yang dikenal sebagai economy of proxvimin (Kuncoro, 2012). Daersh
Istimews Yogyakarta (DIY) dikenal luas sebagai kota pelajar dan kota
budaya. Statusnya vang istimewa tidak hanya melekat secara administratif,



tetapi juga tercermin dalam daya tariknya sebagai pusat pendidikan,
eni, dan spiritualitas. Kota ini menarik banyak pendatang, baik untuk
menetap, berinvestasi, hingga menikmati masa pensiun. Namun, di balik
pesona fersebut, lersembunyi persoalan sertus terkail tata ruang dan
keadilan ekonomi, khusesnya dalam bal ketimpangan harga tanah. Masalah
ini berdsmpak signifikan pada.-,hﬁiﬁ&'mlm. terutama generasi muda
lokal yang. semakin summillki hunian ﬁhn.'epunn halamannya sendiri.

Dalam kenteks pendidikan, ketimpangan kses terhadap perumahan
mmﬂ#ﬁmd&n konsentrasi belajar generasi muda.
Kondisi huﬂiiﬁm tidak layak dapat mengEangg proses belajar dan
perkembangan akademik mercka. Hal ini mﬂlﬁm bahwa jsu
perumuhan tidak hanya berkaitan dengan aspek ekonomi. (etapi juga
berdampak pada sektor pendidikan. Pemerintah telah mencoha mengatasi
‘masalah ini melahu pembangunan rumah susun sederhana sewn (rusunawa)
Wnﬂusl perumahan bagl kelsarga berpenghosilan rendnlt.l‘hmlﬂ.
jumslah rusunawa vang tersedia masih belum mencukupi untuk memenuhi
kebutuhan perumahan yang terus meningkat. Seperti halnya pembangunan
perumalian dan permukiman di Indonesia, dfﬁph ijﬂ'la masih
dihadapkan pada tiga permasaluhan pokok. yaitu mntnﬁu]im}redmm
l-'mll. mﬂm mrrmhlanggn mwmpnt: rumah tidak
dan ul.l:.l.i!..us umum yang memadai, sennm kumuh yang semakin
meluas (Ritohardaye, 2017,

Ketimpangan distribusi pendapatan di Kota Yogvakarta juga menjadi
faktor yang memperparah kesenjangan akses terhadap perumahan.
Meskipun memiliki pertumbuohan ekonomi yang kian tinggi, ketimpangan
distribusi pendapatan di Kota Yogvakarta merupakan yang tertinggi di
Provinsi DIY dan selalu berada di atas angka 0.4, Ini berarti pertumbuhan
ekonomi yang terjadi di Kota Yogyvakarta tidak disertal dengan pemerataan

b



distribusi pendapatan. Menurut { Adisasmita, 2013 ) menjelaskan bahwa laju
pertumbuhan ekonomi yang berbeda-beda di setiap daerah mencerminkan
fingkat kemajuan vang tidak merata antar wilayah. Dengan kata lain,
perbedaan  tersebut  menunjukkan adanya  ketimpangan afau  tidak

seimbangnya pembangunan antar daeczh.

e

Dialam upayamemahami das men; inikasikan kompleksitas isu ini,

pembu.'!mu film &'rku:rw lll;ﬂ nmﬂdm vang efektif. Menuni
Robert Flaherty, film dokumenter ndalah bentuk karya kreatif yang
mym rﬂlﬂﬁi m pm!ﬁhtm mbjdmf, hcﬂh‘ﬂi ilp film berita
yang hanya ‘merekam faktn pa adumya Deuglnm film dokurmenter
‘mencerminkan interpretasi pribadi pemlm m kenyataan }'ang
lﬁmghl (Gani, 2019). Film dokumenter memiliki kemampuan_un
_mm_pmkm realites sosial secars mendalam dm mm-mﬁl
penonton, schingga dupat meningkatkan kesadaran dan meMM1
pdﬁtmgmm isu ketimpangan harga rumah terhadap generasi muda di
pyakarta. Melalui film dokumenter, berbagai perspektif dapat diangkat,
mﬁ]lﬁ dan pengalaman pribadi generasi muda dalam mencari hunian,
pandangan ahli perumahan dan urbanisasi, hingga kebijaksn pemerintah
terkuit perumahan. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan gambaran
wmdimfmmnlmpn dan solusi yang mungkin untuk
mangtat s ktimpangan hargs s i Yogyolars

D::Jam lqus:m 1 mmgumﬂmn peran m seorong Director of
Photography {DaP) Mnn proses piﬂn'kﬁ karya audio visual. DoP
bertangpung jawab atas aspek visual muofai dari tahap pra-produksi hinpga
produksi. Tugas utamanva adalah menetjemahkan naskah vang diarahkan
oleh suiradar ke dalam bentuk sinematografi. Selain ftw. Dol juga

mengatur komposisi dan framing setiap pengambilan gambar, mengelola
tim kamera dan pencahayasn, serta memastikan pgerakan kamera
mendukung alur cerita. Menurut Syafriwaldi (2019), Kendala vang sermg



dijumpi keika produksi meliput ketebatasanalat yang di gunskan st
pengambilan yang terbatas di akibatkan oleh kekurangan alat. Adapun
teknik yang di gunakan director of photography yaitu tekeik hand held



1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas dupat disampaikan bahwa penulis

ingin menunjukkan keresahan anak muda, terutama generasi £ dan
generasi Y, terkait kepemilikan rumah. Berdasarkan hal tersebut melalui
film dokumenter, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
strategl D dalam mningknthuﬁmﬁ pada film dokumenter “Paradoks
Tanaha Joja™? |
1.3 Tujuan Karya Film Dokumenter
Tujuan dani karya flm im untuk medasknipsikan strateg Dol
dalam mmngdn narast pada film dokumenter intpembuatan karya
‘visual imi udllﬂrm:li merancang dmm‘kqnsep visual yvang
sglaras dengan skf,nnnu dan alur cerita film dokumentes, schingga
‘mampu secar efekiifl menggambarkan keresshan generasi muda
Bt Losulitun kepernitike rumah di masa depe SR
1.4 Manfaat penclptaan karya
140 Manfant Karva secarn akademis
Karya film dolkumenter in memberikan manfaat akademis
khususnya dalam konteks ilmu kmnunlkn&l,.__ﬁ#ﬂiﬂnlu_k_hﬁnmkm
visual, dokumenter ini_tidak hanya menyampaikan informasi
berdasarkan hasil penelitian. tetapi jugn membsngun pemahaman
.lnﬂik:#lﬂ:ﬁ ded .' o paratif dan visual yang menyentuh aspek
empsionat zudtens. Hal ini sejulan dengan twjusn utama ilmu
komunikasi, mmmmm efektif kepada khalayak

luas.

L.4.21 Manfaat Karya secara praktis
Salah satu manfaal praktis vang paling utama dan

penciptaan karya ini adalah supaya meningkatnya kesadaran publik
terhadap 1su ketimpangan rusng dan hunian, yang selama ini kerap luput
dari perhatian. Melalui pendekatan visual dan namatif, dokumenter ini



menghadapi tantangan besar untuk memiliki rumah di kota kelahiran
nmmmkdnmmmm%mmmm.
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